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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Sebuahi desaini penelitianii merupakanii blueii printiii bagiii seorangii penelitii. 

Olehii karenaii ituii, desainii inii butuhii disusunii terlebihii dahului sebelumi peneliti ii akanii 

memulaiii melakukani i penelitiannya i. Biasanyai desainii penelitianii ditempatkanii padaii 

ibagiani awalii babii/materiii tentangii metodei penelitianii, denganii harapanii supayai i bisaii 

memberikanii petunjukii yangii sistematisii kepadaii penelitiii tentangi kegiatan-kegitani 

yangii harusii dilaksanakanii, kapanii akanii dilaksanakanii, danii bagaimanaii carai 

melaksanakannyaii Terkaitii denganii ituii, penjelasani ii yangi ii terkandungii dalamii desainii 

penelitianii lainnyai mendeskripsikanii secaraii singkatii tentangiii metodeii penelitianii 

yangi digunakani i. Desainii penelitianii kausalitas adalah desain penelitian yang 

disusun untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat antarvariabel. 

Dalam desain Ini umumnya hubungan sebab- akibat (tersebut) sudah dapat 

diprediksi oleh peneliti, sehingga peneliti dapat menyatakan klasifikasi variabel 

penyebab, variabel antara, dan variabel terikat (tergantung). Sebagai contoh, 

penelitian tentang pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja dan kepemimpinan 

kinerja karyawan (Sanusi, 2011 : 13-14). 

3.2. Operasional Variabel 

Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

akan ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari dan dipahami sehingga 

mendapatkan informasi tentang hal tersebut, kemudian dibuat kesimpulannya. 
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Variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang memiliki 

variasi antara satu orang dengan orang – orang yang lain atau sebuah objek 

dengan objek – objek yang lain. Variabel dapat merupakan  atribut dari bidang 

keilmuan atau kegiatan tertentu. Variabel dalam penelitian yaitu sebagai berikut. 

3.2.1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independeni ataui variabeli bebas i adalahi variabeli menjadii sebabi 

perubahannya i ataui munculnya i variabeli dependeni (terikat). Variabel iindependeni 

ini seringi disebuti sebagaii variabeli stimulusi, prediktori, antecedenti. Dalam i bahasai 

Indonesiai sering disebuit sebagaii variabeli bebasi. Variabeli bebasi adalah i 

merupakan i variabeli yangi mempengaruhii ataui menjadii sebab iperubahannya atau i 

timbulnya variabel i dependeni (terikat) (Sugiyono, 2012 : 39). Adapun yang 

menjadi variabel i independeni (bebas) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pelatihan  

Pelatihan adalah mengajarkan karyawan baru maupun karyawan lama 

tentang ketrampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan 

mereka (Anggita & Tjahyanti, 2017 : 77). Menurut (Anggita & Tjahyanti, 2017 : 

78) indikator – indikator yang diukur adalah sebagai berikut : 

1. Instruktur 

2. Materi 

3. Metode 
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2. Pengalaman Kerja 

Menurut (Anggita & Tjahyanti, 2017 : 78) indikator – indikator yang diukur 

adalah sebagai berikut :  

1. Lama Waktui/Masa Kerjai 

2. Tingkati Pengetahuan i dan keterampilani yangi dimilikii 

3. Penguasaani terhadapi pekerjaan i dan peralatan i 

3.2.2.Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel i dependen i iatau variabeli terikat i adalahi variabeli yangi dipengaruhii 

olehi variabeli laini (Sanusi, 2011). Menurut (Sugiyono, 2012), variabel dependen 

ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa 

Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini menjadi variabel dependen (terikat) adalah kinerja 

karyawan. Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. 

Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan 

tujuan perusahaan (Anggita & Tjahyanti, 2017 : 77). enulis mengambi indikator 

dari (Anggita & Tjahyanti, 2017 : 78). Indikator-indikator yang diukur adalah 

sebagaii berikuti: 

1. Kualitas ikerja. 

2. Keandalani. 

3. Sikapi. 
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Tabel 3.1. Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Indikator Item 

Pelatihan 

(X1) 

Pelatihan adalah mengajarkan 

karyawan baru maupun 

karyawan lama tentang 

ketrampilan dasar yang mereka 

butuhkan untuk menjalankan 

pekerjaan mereka (Anggita & 

Tjahyanti, 2017) 

1. Instruktur 

2. Materi 

3. Metode 

Likert 

Pengalaman 

Kerja (X2) 

Pengalaman kerja adalah suatu 

dasar/acuan seorang karyawan 

dapat menempatkan diri secara 

tepat kondisi, berani 

mengambil resiko, mampu 

menghadapi tantangan dengan 

penuh tanggung jawab serta 

mampu berkomunikasi dengan 

baik terhadap berbagai pihak 

untuk tetap menjaga 

produktivitas, kinerja dan 

menghasilkan individu yang 

kompeten dalam bidangnya 

(Wungow Raymond & 

Adolfina, 2018) 

1. Lama Waktu 

/Masa Bekerja 

2. Tingkat 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

yang dimiliki 

3. Penguasaan 

terhadap 

pekerjaan 

Likert 

Kinerja (Y) Kinerja adalah tingkat 

pencapaian hasil atas 

pelaksanaan tugas tertentu. 

Kinerja perusahaan adalah 

tingkat pencapaian hasil dalam 

rangka mewujudkan tujuan 

perusahaan (Anggita & 

Tjahyanti, 2017) 

1. Kualitas Kerja 

2. Keandalan 

3. Sikap 

Likert 
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1.Populasi 

Populasii adalahi semuai elemeni yangi memperlihatkani ciri-cirii masing-

masingi dani dapati digunakani untuki membuati sebuahi kesimpulani. Jadi, darii 

kummpulani tersebuti akani menunjukkani jumlahi, sedangkani ciri-cirii masing-

masingi menunjukkani perbedaani karakteristiki darii kumpulani tersebuti (Sanusi, 

2011 : 87). 

Menurut (Sugiyono, 2012 : 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang 

lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang 

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau 

objek itu. 

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT BPR Sejahtera Batam 

sebanyak 102. 

3.3.2.Sampel 

Menuruti (Sugiyono, 2012 : 81), sampeli adalahi bagian i darii jumlahi dani 

karakteristiki yangi dimilikii olehi populasii tersebuti. Bilai populasii besari, dan i 

penelitii tidaki mungkini mempelajarii semuai yangi adai padai populasii, misalnya i 

karenai keterbatasani tenaga i, waktui dan i danai, makai penelitii dapait menggunakani 

sampeli yangi diambili darii populasii itui. Apai yangi dipelajarii darii sampeli itui, 

kesimpulannya i akani dapati diberlakukani untuk i populasii. Untuki itui sampeli yangi 
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diambili darii populasii harusi betul-betuli representatifi (mewakili). Bila i sampeli 

tidaki representatifi, makai ibarati orangi butai disuruhi menyimpulkan i karakteristiki 

gajahi. 

Menurut (Sanusi, 2011 : 88), sampel yang baik adalah sampel yang dapat 

mewakili karakteristik populasinya yang ditunjukkan oleh tingkat akurasi dan 

presisinya. Tingkat akurasi menunjukkan pada pengertian sampai sejauh mana 

sampel yang diambil itu terpengaruh oleh sifat bias peneliti. Tingkat presisi 

ditentukan oleh besarnya standard error untuk rata-rata sampel. Standard error 

untuk rata-rata sampel menggambarkan bagaimana variasi harga rata-rata dari 

sampel ke sampel. Nilai standard error untuk rata-rata kecil mengisyaratkan 

bahwa nilai rata-rata dari sampel ke sampel tidak begitu berbeda. Jadi, makin 

kecil nilai standard error, makin tinggi presisinya. 

Dalam penelitian ini, sampel yang pakai penulis adalah seluruh populasi 

yang ada pada PT BPR Sejahtera Batam yaitu sebanyak 102 sampel. Metode 

pengambilan sampel ini disebut dengan pengambilan sampel jenuh atau sensus 

(census sampling). Menurut (Sugiyono, 2012 : 85), sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Sanusi, 2011 : 105), dalam pengumpulan data terdapat beberapa 

cara: 

1. Cara Survei 

Menurut (Sanusi, 2011 : 105), cara survei adalah cara pengumpulan data 

dimana seorang peneliti akan mengajukan pertanyaan atau pernyataan kepada 



28 
 

 

responden baik dalam bentuk lisan maupun secara tertulis. Cara survei terbagi 

menjadi dua, yaitu wawancara (interview) dan kuesioner. 

A. Wawancara 

Menurut (Sanusi, 2011 : 105), wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Pada 

saat mengajukan pertanyaan, peneliti dapat berbicara secara berhadapan langsung 

dengan responden atau bila hal tersebut tidak mungkin dilakukan, juga bisa 

melalui alat komunikasi. 

Dalam melakukan wawancara selain harus membawa instrumen sebagai 

pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat 

bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan material lain yang dapat 

membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. Peneliti bidang pembangunan 

misalnya, bila akan melakukan penelitian untu mengetahui respon masyarakat 

terhadap berbagai pembangunan yang telab diarahkan untuk meningkaikan 

kesejahteraan masyarakat, maka perlu rvembawa foto-foto atau brosur tentang 

berbagai jenis permibangunan yang telah dilakakan (Sugiyono, 2012 : 138). 

Menurut (Sanusi, 2011 : 107), wawancara dapat dilakukan dengan (1) tanpa 

daftar pertanyaan (wawancara bebas); (2) menggunakan kerangka yang dipakai 

pedoman tentang apa yang akan ditanyakan; dan (3) menggunakan daftar 

pertanyaan. 

Tujuan wawancara ialah mengumpulkan data melalui respons verbal. Data 

ini berupa informasi yang diberikan responden melalui wawancara dan dicatat 

oleh pewawancara sesuai dengan daftar pertanyaan (Sanusi, 2011 : 108). 
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B. Kuesioner 

(Sanusi, 2011 : 109), mengungkapkan bahwa pengumpulan data sering tidak 

memerlukan kehadiran peneliti, namun cukup diwakili oleh daftar pertanyaan 

(kuesioner) yang sudah disusun secara cermat terlebih dahulu. Kuesioner  dapat 

diberikan kepada responden melalui beberapa cara: (1) disampaikan langsung oleh 

peneliti kepada responden; (2) dikirim bersama-sama dengan barang lain, seperti 

paket, majalah, dan sebagainya; (3) ditempatkan di tempat-tempat yang ramai 

dikunjungi orang; maupun (4) dikirim melalui pos, faksimili, atau menggunakan 

teknologi komputer (e-mail). 

Kuesioneri merupakanii teknikii pengumpulani dataii yangii dilakukani i denganii 

caraii memberii i seperangkati i pertanyaani atauii pernyataanii tertulisii kepadai i 

respondeni i untukii dijawabnyaii, Kuesioneri merupakanii tekniki ipengumpulani datai 

yangii efisieni bilai penelitii tahuii denganii pastii variabelii yangi akani diukurii danii tahuii 

apaii ygii bisaii diharapkanii dariii responden i. Selainii ituii kuesionerii jugaii cocokii 

digunakanii bilaii jumlahii respondenii cukupi i besari i danii tersebarii diii wilayahii yangi 

cukupii luasii. kuesioneri dapati berupaii pertanyaanii/penyataanii tertutupii atauii terbukaii. 

Dapaiti diberikani kepadaii respondeni i secarai ilangsungi iataui dikirimi melaluii  posi 

atauii internetii (Sugiyono, 2012 : 142). 

2. Cara Observasi 

Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses pencatatan 

perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 

pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Observasi 

meliputi segala hal yang menyangkut pengamatan aktivitas atau kondisi perilaku 
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maupun nonperilaku. Observasi nonperilaku meliputi (1) catatan (record),(2) 

kondisi fisik (physical condition), dan (3) proses fisik (physical process). 

Observasi perilaku terdiri atas nonverbal, (2) bahasa (linguistic), dan (3) ekstra 

bahasa (extralinguistic)(Sanusi, 2011 : 111). 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila  dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 

Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 

observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga objek-objek alam yang lain 

(Sugiyono, 2012 : 145). 

3. Cara Dokumentasi 

Carai dokumentasii biasanyaii dilakukanii untuki mengumpulka ini datai 

isekunderi dairii berbagaiii sumberii. Datai sepertiii: laporanii keuanganii, rekapitulasiii 

personaliai i, strukturi organisasiii, peraturan i-peraturani, datai produksii i, suratii wasiatii, 

riwayati hidupi i, riwayati perusahaanii,  dani sebagainyaii, biasanyai i telahi tersediaii dii 

lokasii penelitiani. Penelitii tinggalii menyalinii sesuaiii denganii kebutuhan ii. Padaii 

umumnyai i, dataii yangii didapatkani i darii icarai dokumentasiii masihii sangatii mentahii 

karenaii antarai i informasiii yangii satui i dengani lainnyai terceraii-beraiii, bahkanii 

kadangkalai sulitii untukii dipahamiii apaii maksudii yangii terkandungi padaii datai i 

tersebuti. Untukii itui, penelitiii haruisi mengaturi sistematikai dataii tersebuti sedemikiani 

rupai dani memintai iinformasii lebihi lanjuti kepadai pengumpuili idatai pertamai 

(Sanusi, 2011 : 114). 
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3.5. Metode Analisis Data 

Tekniki analisisi datiai adalahi menjelaskani tekniki apai yangii akanii dipakaiii 

oleih penelitiii untukii menganalisisii datai i yangii telaihi dikumpulkani, termasukii 

pengujiannyai i(Sanusi, 2011 : 115). 

3.5.1. Analisis Deskriptif 

Statistiki deskriptifi adalahii statistikii yangi digunakani untuki menganalisisi 

datai denganii carai menjelaskani ataui menggambarkani datai yangi telahi terkumpuli 

sebagaimanai adanyaii tanpai bermaksudi membuati kesimpulani yangi berlakui untuki 

umumii atau generalisasi i. 

3.5.2. Uji Kualitas Data 

3.5.2.1. Uji Validitas Data 

Validitasi menunjukkani ketepatan i dari i suatu iskor (skala pengukuran). 

Validitasi memusatkani padai masalah i ketepatani mengukur i (Septiani, 2015 : 996). 

Pengujiani iniii dilihatii dariii validii atau ii tidaknyaii datai yan ig diolahi. Instrumeni 

yangi validi berartii ala it ukuir yangi digunakain untuki mendapatkan i datai (mengukur i) 

itui validi. Validi berartii instrumenti tersebuti dapati digunakan i untuki mengukuri apai 

yangi seharusnyai diukur i (Mamangkey Trisofia Junita, Altje Tumbel, 2015 : 740). 

Uji validitas adalah untuk mengukur apakah pernyataan dalam kuesioner 

yang sudah dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur (Wungow 

Raymond & Adolfina, 2018 : 1761). 
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Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi terhadap 

objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 

2012 : 267). 

3.5.2.2.Uji Reliabilitas Data 

Reabilitas / keandalan adalah ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi 

suatu instrumen dapat dipercaya atau dapat diandalkan, artinya reabilitas 

menyangkut ketepatan (dalam pengertian konsisten) alat ukur (Wungow Raymond 

& Adolfina, 2018 : 1761). 

3.5.3. Uji Asumsi Klasik 

3.5.3.1.Uji Multikolinearitas 

Dii dalami persamaani regresiii, multikoliniaritaisi tidakii bolehii terjadii, 

maksudnyaii adalahii korelasiii atauii hubungan ii yanigi sempurnaii tidakii bolehii adaii ataui i 

diantarai i variabelii bebasii yangii membentuki i persamaanii tersebutii mendekatiii 

sempurnaii. Jikai padaii modelii persamaanii tersebutii terjadiii gejalaii multikolinearitasi i 

ituii berartiii sesamai variabelii bebasnyaii terjadii korelasiii (Wibowo, 2012 : 87). 

Wibowo (2012:87), mengungkapkan bahwa gejala i multikolinearitasi dapati 

diketahuii melaluii uji yangi dapat mendeteksii dan mengujii apakahi persamaani yangi 

dibentuki terjadii gejalai multikolinearitasi. Salahi satui carai untuki mendeteksii adalahi 

menggunakani atau i melihati tooil ujii yangi disebuti Variancei Inflationi Factoir (VIF), 

caranya i adalahi dengani melihati nilaii masing-masingi variabeli bebais terhadap i 

variabeli terikatnya i. Pedomani dalam i melihati apakahi suatui variabeli bebas i 
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memilikii korelasii dengani variabel i bebasi yangi laini dapati dilihati berdasarkani nilaii 

VIFi tersebuti. 

Menuruti Wibowo (2012:87), jika nilai i VIFi kurangi darii 10 i, itu 

imenunjukkan modeli tidaki terdapati gejalai multikolinearitasi, artinyai tidaki terdapat i 

hubungan i antarai variabeli bebasi. 

Carai laini yangi dapati digunakani adalahi dengani mengorelasikani antari 

variabeli bebasnya i, bilai nilaii koefisieni korelasii antari variabeli bebasnyai tidaki lebihi 

besar idari 0,5 i makai dapait ditariki kesimpulani modeli persamaan i tersebuti tidaki 

mengandungi multikolinearitasi (Wibowo, 2012:87-88). 

3.5.3.2.Uji Heteroskedastisitas 

Suatu model dikatakan memiliki problem heteroskedastisitas itu berarti ada 

atau terdapat varian variabel dalam model yang tidak sama. Gejala ini dapat pula 

diartikan bahwa dalam model terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada 

pengamatan model regresi tersebut. Uji heteroskedastisitas diperlukan untuk 

menguji ada tidaknya gejala ini. Untuk melakukan uji tersebut ada beberapa 

metode yang dapat digunakan, misalnya metode Barlet dan Rank Spearman atau 

Ujin Spearman’s rho, metode grafik Park Gleyser (Wibowo, 2012:93). 

3.5.3.3.Uji Normalitas 

Ujiii inii dilakukanii gunaii mengetahuiii apakahi i nilaiii iresidui (perbedaan yang 

ada) yangii ditelitiii memilikiii distribusiii normalii atauii tidakii normali. Nilaii i residuii 

yangii berdistribusiii normalii akani i membentukii suatuii kurvaii yangi i kalauii 

digambarkanii akanii berbentukii loncengii, bell-shaped curve (Wibowo, 2012:61). 



34 
 

 

3.5.3.4.Uji Kolmogorov – Smirnov 

Wibowo (2012:69) menyatakan bahwa agarii lebihii meyakinkani i lagii iuntuki 

dataii benar-bena iri memilikiii distribusiii normali sebaiknyai dilakukani ujii lagii 

dengani menggunakani pendekatani numeric, yaitui dengani carai mengambili 

keputusani berdasarkani perbandingani nilaii kuantitatif. Untuki menghindarii 

keputusani yangi dapati menyesatkani jikai penelitii hanyai mengutamakani 

pendekatani gambari dani grafiki perlui dilakukani ujii ini. 

3.5.4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisisi regresii linier bergandai digunakani agari dapati mengetahuii 

hubungani ataui pengaruhi antarai duai ataui lebihi variabeli bebasi (X) dengani satui 

variabeli tergantungi (Y) yangi ditampilkani dalami bentuki persamaani regresii. 

Analisisi inii bertujuani untuki memprediksikani nilaii dari ivariabel tergantungi 

apabilai nilaii variabeli bebasi mengalamii kenaikani ataui penurunani dani untuki 

mengetahuii arahi hubungani (Priyatno, 2011:45). Rumusi regresii linier bergandai 

adalah: (missal dengan tiga variabel bebas) 

 

Sumber: Priyatno (2011:45) 

Keterangan: 

Y = Variabel tergantung (dependen) 

Xı, X2, X3 = Variabel bebas (independen) 

a = Nilai konstanta 

bı, b2, b3 = Koefisien regresi 

 

Y = a + bıXı + b2X2 + b3X3 Rumus 3.1: Regresi Linier Berganda 
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3.5.5. Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 

Analisisi determinasii digunakani agari dapati mengetahuii persentasei 

sumbangani pengaruhi variabeli bebasi secarai bersama-samai terhadapi variabeli 

tergantung. Koefisieni determinasii menunjukkani seberapai besari persentasei 

variasi-variabeli bebasi yangi digunakani dalami modeli mampui menjelaskani variasii 

variabeli tergantungi (Priyatno, 2011:50). 

3.5.6. Uji T (Uji Parsial) 

(Wibowo, 2012:138) menyatakani bahwai ujii ti merupakani ujii yangi 

digunakani agari dapati mengetahuii adai tidaknyai perbedaani rata-ratai duai 

kelompoki sampeli yangi tidaki berhubungan. Ujii inii sekaligusi melihati manakahi 

rata-ratai yangi lebihi tinggi, jikai adai perbedaani tersebut. Tipei datai yangi 

digunakani untuki ujii inii adalahi datai berskalai intervali ataui rasio. 

3.5.7. Uji F (Uji Simultan) 

Ujii Fi dilakukani untuki melihati apakahi modeli regresii dapati digunakani agari 

dapati memprediksii variabeli dependen, Rumus F hitung adalah : 

F= 
(𝒓𝒚𝟏𝟐)𝟐

𝟏−(𝒓𝒚𝟏𝟐)𝟐
[
𝒏−𝒌−𝟏

𝒌
]   

Sumber: (Sanusi, 2017 : 126)  

Keterangan:  

F = Nilai F 

R2 = Koefisien determinasi 

K = Banyaknya variabel bebas 

n = Banyaknya sampel 

Rumus 3.2 F Hitung 
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Apabila F tabel > F hitung, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Apabila F tabel < F 

hitung, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan tingkat signifikansi 95 persen 

( = 5 %). Apabila angka probalitas signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 

3.6.  Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.6.1. Lokasi Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian di PT. BPR 

Sejahtera Batam yang terletak di komplek Tanjung Pantun blok A no 13-14, 

Komplek Citra Mas blok A no 4, komplek Pertokoan Aviari Pratama blok A4 no 

8, Ruko Mitra Raya blok a no 1-2 dan  Komplek Pertokoan Botania Garden blok 

A1 no 2. 
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3.6.2. Jadwal Penelitian 

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian 

Kegiatan 

Waktu Kegiatan 

September Oktober November Desember Januari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

Judul 
                                        

Penyusunan 

Bab I 
                                        

Penyusunan 

Bab II 
                                        

Penyusunan 

Bab III 
                                        

Penelitian 

lapangan dan 

pembuatan 

kuisioner 

                                        

Pengumpulan 

pembuatan 

kuesioner dan 

pengolahan 

data 

                                        

Penyusunan 

Bab IV dan 

Bab V 

                                        

Pemgumpulan 

Skripsi 
                                        


